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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH VARIABEL DEMOGRAFI TERHADAP
OUTCOME PASAR TENAGA KERJA REGIONAL SUMATERA

Oleh:
Annisa; Yunisvita

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah jumlah penduduk, rasio jenis
kelamin dan rasio ketergantungan memiliki pengaruh terhadap outcome pasar
tenaga kerja (rata-rata upah/gaji bersih buruh/karyawan/pegawai) di Pulau
Sumatera. Data yang digunakan merupakan jenis data time series dari tahun 2016
hingga 2023 dan data cross section pada 10 Provinsi di Pulau Sumatera dengan
teknik analisis regresi data panel. Berdasarkan hasil Uji Chow dan Uji Hausman,
model terbaik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Fixed Effect Model
(FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penduduk memiliki memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap rata-rata upah/gaji bersih
burub/karyawan/pegawai di Pulau Sumatera, sementara rasio jenis kelamin dan
rasio ketergantungan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap rata-rata
upah/gaji bersih buruh/karyawan/pegawai di Pulau Sumatera.

Kata Kunci: Jumlah Penduduk, Rasio Jenis Kelamin, Rasio Ketergantungan,

Rata-rata Upah
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ABSTRACT

ANALYSIS THE EFFECT OF DEMOGRAPHIC VARIABLES ON
SUMATERA REGIONAL LABOR MARKET OUTCOMES
By:
Annisa; Yunisvita
This study aims to analyze whether population, sex ratio and dependency ratio
have the effect on labor market outcomes (average wages/inet salary of
workers/employees) in Sumatera. The data that used is time series data from 2016
to 2023 and cross section data in 10 provinces on Sumatera, so it uses panel data
regression analysis techniques. Based on the results of Chow Test and Hausman
Test, the best model that used in this study is Fixed Effect Model (FEM). The
results show that population has a positive and significant effect on the average
wage/net salary of workers/employees in Sumatera, while the sex rafio and
dependency ratio have a negative and significant effect on the average wage/ net

salary of workers/employees in Sumatera.

Keywords : Population, Sex Ratio, Dependency Ratio, Average Wage
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi tidak bisa dipisahkan dari pertumbuhan ekonomi
(economic growth). Keduanya saling berkaitan, Pembangunan ekonomi mendorong
pertumbuhan, dan pertumbuhan mendorong proses pembangunan ekonomi
(Saumana, 2020). Keberhasilan kinerja pemerintah dan lembaga serta otoritas
lainnya biasanya diukur dari pertumbuhan ekonomi yang dicapai. Oleh karena itu,
pertumbuhan ekonomi merupakan hal yang krusial dalam menilai keberhasilan
suatu negara dalam mencapai pembangunan (Fajar & Azhar, 2018).

Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari besarnya pendapatan yang diterima
oleh daerah tersebut sebagai akibat meningkatnya penerimaan masyarakat (Safitri
& Aliasuddin, 2016). Suatu negara dianggap mengalami kemajuan dan peningkatan
pertumbuhan ekonomi ketika aktivitas perekonomiannya saat ini melampaui
pencapaian sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi nasional ditandai dengan
perubahan Produk Domestik Bruto (PDB) di tingkat nasional dari satu tahun ke
tahun berikutnya (Yuniarti, 2020).

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah atau wilayah menggambarkan sejauh
mana berbagai sumber daya alam dan sumber daya manusia yang dimiliki suatu
daerah, di mana dapat menjadi potensi serta mendorong kemajuan pembangunan
ekonomi. Sumber daya alam (SDA) termasuk pertanian, perikanan/kelautan dan

pertambangan. Sedangkan, potensi sumber daya manusia (SDM) meliputi populasi



penduduk termasuk juga jumlah tenaga kerja yang tersedia (Mimbar & Yusuf,

2016).

Pasar tenaga kerja merupakan salah satu aspek krusial dalam sebuah
perekonomian. Pasar tenaga kerja merupakan tempat di mana terjadinya transaksi
yang melibatkan pembeli (perusahaan) dan penjual (pekerja) dengan tujuan
mendistribusikan tenaga kerja dan mengoordinasikan ketentuan dalam pekerjaan.
Pasar tenaga kerja dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran tenaga kerja.
Dampak dari kondisi pasar tenaga kerja dalam suatu negara tidak hanya
memengaruhi ketersediaan tenaga kerja tetapi juga dalam penentuan tingkat upah
yang diberikan kepada pekerja. Kebijakan penetapan upah, yang merupakan konsep
yang umum dalam ekonomi konvensional, muncul berdasarkan kondisi pasar
tenaga kerja. Kondisi permintaan dan penawaran tenaga kerja dianggap sebagai
faktor utama dalam menentukan tingkat upah yang diberikan kepada pekerja
(Hijriah & Adiba, 2019).

Masalah ketenagakerjaan dapat menjadi kendala dalam pembangunan
ekonomi suatu negara. Indonesia, sebagai negara berkembang, menghadapi
sejumlah tantangan terkait ketenagakerjaan. Salah satu tantangan yang signifikan
yaitu pertumbuhan yang cepat dalam jumlah angkatan kerja. Menurut Badan Pusat
Statistik (BPS), rata-rata jumlah penduduk Indonesia dari tahun 2016 hingga 2023
mencapai 268,73 juta jiwa, di mana angkatan kerja merupakan bagian dari jumlah
tersebut. Angkatan kerja di Indonesia terus berkembang seiring dengan peningkatan
jumlah penduduk dari tahun ke tahun. Berdasarkan data BPS, rata-rata jumlah

angkatan kerja di Indonesia dari tahun 2016 hingga 2023 mencapai 136,57 juta



jiwa. Kondisi pasar tenaga kerja di Indonesia ini nyaris serupa dengan yang keadaan
di Pulau Sumatera, namun dalam skala yang berbeda.

Tabel 1. 1 Keadaan Tenaga Kerja di Pulau Sumatera Lima Tahun Terakhir

Tahun
2019 2020 2021 2022 2023

28,30 29,48 29,86 30,45 31,04

Keadaan Tenaga Kerja

Jumlah Angkatan Kerja
(Juta Jiwa)
Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (%)
Tingkat Pengangguran

Terbuka (%) 497 617 569 533 497

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)

67,17 67,95 67,48 67,95 68,71

Tabel 1.1 memperlihatkan kondisi ketenagakerjaan di Pulau Sumatera. Dari
tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah angkatan kerja di pulau sumatera tahun
2019 hingga 2023 mengalami peningkatan ditiap tahunnya. Data pada Tabel 1.1
juga memperlihatkan adanya peningkatan dan penurunan TPAK. Di sisi lain
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Pulau Sumatera tahun 2019 hingga 2023
cenderung mengalami penurunan. Namun, pada tahun 2020 mengalami
peningkatan yaitu sebesar 6,14 persen.

Ehrenberg & Smith (2017) menjelaskan bahwa pasar tenaga kerja biasanya
mengeluarkan hasil (outcomes), yaitu (1) The terms of employment; meliputi gaji,
kompensasi dan kondisi kerja; (2) The levels of employment; meliputi
jabatan/kepercayaan, keahlian dan komposisi demografi tenaga kerja. outcome
pasar tenaga kerja dapat mencakup berbagai aspek, seperti tingkat pengangguran,
tingkat partisipasi tenaga kerja, tingkat produktivitas tenaga kerja dan upah.

BPS (2024) mendeskripsikan upah atau gaji bersih sebagai imbalan yang

diberikan kepada pegawai atau karyawan selama sebulan, dapat berbentuk uang



maupun benda yang dibayarkan oleh kantor atau perusahaan tempatnya bekerja.
Imbalan dalam bentuk benda disesuaikan dengan nilai pasar setempat.

Tabel 1. 2 Rata-rata Upah/Gaji Bersih Buruh/Karyawan/Pegawai di Pulau
Sumatera Dua Tahun Terakhir (Rupiah)

Provinsi 2022 2023 Pe”“(%“ha”
Aceh 2.294.901 2.594.530 13,06
Sumatera Utara 2.393.548 2.610.584 9,07
Sumatera Barat 2.603.514 2.753.517 5,76
Riau 2.872.526 3.011.040 4,82
Jambi 2.524.049 2.668.478 5,72
Sumatera Selatan 2.606.420 2.767.669 6,19
Bengkulu 2.363.579 2.740.734 15,96
Lampung 2.193.447 2.424.538 10,54
Kepualauan Bangka Belitung 2.986.225 3.221.747 7,89
Kepulauan Riau 4.143.219 4.143.219 0

Rata-rata 2.698.143 2.893.606 7,90

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)
Dapat dilihat di Tabel 1.2, pada tahun 2023 rata-rata upah/gaji bersih

buruh/karyawan/pegawai untuk semua provinsi di Pulau Sumatera mengalami
kenaikan kenaikan dari tahun 2022. Kenaikan tertinggi terjadi di Provinsi Bengkulu
yaitu sebesar 15,96 persen dari tahun sebelumnya, sedangkan kenaikan paling rendah
yaitu di Provinsi Riau yaitu sebesar 4,82 persen dari tahun sebelumnya. Perbedaan
perubahan besaran rata-rata upah/gaji/pendapatan bersih pekerja ini dimungkinkan
karena adanya perbedaan sektor utama dari masing-masing provinsi.

Kenaikan rata-rata upah/gaji bersih buruh/karyawan/pegawai di sepuluh
provinsi di Pulau Sumatera disebabkan oleh peran pekerja dalam aktivitas produksi
barang atau jasa. Seiring dengan meningkatkan output produksi mereka, upah yang
diterima oleh pekerja secara otomatis akan meningkat. Selain itu, perubahan

besaran rata-rata upah atau gaji atau pendapatan bersih pekerja yang termasuk



outcome pasar tenaga kerja ini juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk perubahan demografi. Perubahan demografi dapat memengaruhi struktur
tenaga kerja, produktivitas, mobilitas tenaga kerja, dan kebijakan ketenagakerjaan,
yang pada akhirnya dapat memengaruhi hasil pasar tenaga kerja (Mester, 2018).

Faktor demografi merupakan dampak struktur dan komposisi penduduk suatu
wilayah. Persoalan demografi berkaitan erat dengan permasalahan ekonomi di suatu
negara. Variabel demografi yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi dan
ketenagakerjaan diantara lain pertumbuhan penduduk, rasio jenis kelamin, angkatan
kerja dan rasio beban tanggungan (dependency ratio) (Syamsuddin, 2013).

Pulau Sumatera adalah pulau terbesar ketiga di Indonesia setelah Pulau Papua
dan Kalimantan. Di sisi lain, Pulau Sumatera terdiri dari sepuluh provinsi. Hal
tersebut menjadikannya sebagai pulau dengan jumlah provinsi terbanyak di

Indonesia hingga saat ini.
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m2023 5483 15.387 5.757 6.735 3.760,3 8.744 2.087 9.269 1512 2.153

Gambar 1. 1 Jumlah Penduduk di Pulau Sumatera Dua Terakhir (Ribu Jiwa)
Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)



Jumlah penduduk di Pulau Sumatera terbilang sangat besar. Jika dibandingkan
dengan pulau-pulau lainnya, sekitar 30 persen penduduk Indonesia berada di Pulau
Sumatera. Sumatera Utara menjadi provinsi yang jumlah penduduknya paling
banyak, sedangkan Kepulauan Bangka Belitung merupakan provinsi dengan jumlah
penduduk paling sedikit di Pulau Sumatera. Data jumlah penduduk sepuluh Provinsi
di Pulau Sumatera pada Gambar 1.1 menunjukkan bahwa laju pertumbuhan
penduduk tahun 2023 mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya, kecuali
Provinsi Kepulauan Riau. Pada tahun 2023 Provinsi Jambi mengalami kenaikan
jumlah penduduk yang paling tinggi di antara Sembilan provinsi lainnya yaitu
sebanyak 3.760.275 jiwa atau naik 3,56 persen dari tahun 2022.

Meningkatnya jumlah penduduk ini berpengaruh positif pada peningkatan
jumlah angkatan kerja. Semakin tinggi jumlah penduduk, maka angka angkatan
kerja juga meningkat. Angka angkatan kerja yang terlalu besar dapat
mengakibatkan ketidakstabilan dalam perekonomian dan penurunan tingkat upah
bagi pekerja. Hal ini dapat terjadi karena peningkatan jumlah angkatan kerja
cenderung membuat persaingan yang lebih ketat di pasar tenaga kerja,
menyebabkan pekerja bersedia menerima upah yang lebih rendah untuk
mendapatkan pekerjaan.

Selain itu, faktor jenis kelamin juga ikut menentukan outcome yang
dihasilkan pasar tenaga kerja karena berpengaruh pada angka partisipasi dan
produktivitas seseorang dalam bekerja. Tenaga kerja pada dasarnya tidak dapat
dibedakan berdasarkan jenis kelamin namun pada umumnya laki-laki akan lebih

produktif pada bidang pekerjaan yang mengandalkan fisik dibanding dengan



perempuan. Terlebih lagi, perempuan akan mengalami fase melahirkan yang
mengharuskannya untuk cuti beberapa waktu sehingga produktivitasnya pun akan

berkurang (Isnaini, 2023).
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Gambar 1. 2 Rasio Jenis Kelamin di Pulau Sumatera Dua Tahun Terakhir
Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)

Gambar 1.2 menjelaskan bagaimana perbandingan jumlah penduduk
perempuan dan laki-laki di sepuluh provinsi di pulau Sumatera. Secara umum,
dalam kurun waktu lima tahun terakhir jumlah penduduk perempuan lebih sedikit
jika dibandingkan dengan penduduk laki-laki. Rasio jenis kelamin penduduk di
Pulau Sumatera dua tahun terakhir berkisar antara 101 hingga paling tinggi 106.
Nilai rasio jenis kelamin sebesar 101 diartikan setiap 100 penduduk perempuan
akan terdapat 101 penduduk laki-laki. Begitu pula nilai 106 untuk Kepulauan Riau,
di mana perbandingan penduduk perempuan dan laki-laki di daerah tersebut yaitu
100 penduduk laki-laki berbanding dengan 106 penduduk perempuan Hasil tersebut
menunjukkan bahwa jumlah penduduk laki-laki dan perempuan cukup berimbang

di Pulau Sumatera.



Perbandingan jumlah penduduk yang berada pada usia produktif dan tidak
produktif berdampak pada pertumbuhan ekonomi di sebuah wilayah maupun
sebagai perbandingan tanggungan penduduk. Apabila jumlah penduduk berusia
produktif lebih besar, perekonomian daerah tersebut akan lebih baik karena nilai
tanggungan penduduk akan lebih kecil. Beban tanggungan penduduk atau biasa
disebut rasio ketergantungan merupakan perbandingan antara jumlah penduduk
dalam kelompok usia yang tidak produktif secara ekonomis, yaitu usia 0-14 tahun
dan usia 65 tahun ke atas, dengan jumlah penduduk dalam kelompok usia produktif,

yaitu usia 15-64 tahun. (Yani et al., 2017).
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Gambar 1. 3 Rasio Ketergantungan Pulau Sumatera Dua Tahun Terakhir (Persen)
Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)

Dapat dilihat pada Gambar 1.3, dari sepuluh provinsi di Pulau Sumatera
terdapat provinsi yang mengalami kenaikan namun ada juga provinsi yang
mengalami penurunan nilai rasio ketergantungan pada tahun 2023. Dari sepuluh

provinsi tersebut, Provinsi Lampung mengalami penurunan nilai rasio



ketergantungan yang paling tinggi, yaitu sebesar 2,79 persen, sedangkan kenaikan
nilai rasio ketergantungan paling tinggi yaitu pada Provinsi Jambi dengan kenaikan
sebesar 3,05 persen. Jika rasio ketergantungan meningkat, artinya jumlah orang
yang tidak bekerja atau tergantung lebih besar dibandingkan jumlah orang yang
bekerja. Hal ini dapat menciptakan tekanan tambahan pada pasar tenaga kerja
karena pekerja harus menyediakan sumber daya untuk mendukung populasi yang
tidak bekerja.

Penelitian yang membahas variabel-variabel demografi telah banyak
dilakukan oleh peneliti terdahulu. Namun, pada beberapa penelitian sebelumnya
menggunakan variabel pertumbuhan ekonomi sebagai variabel dependen, di mana
tidak berfokus pada ketenagakerjaan sehingga dalam peneliatan ini diberikan
pembedaan variabel dependen yaitu outcome pasar tenaga kerja berupa rata-rata
upah/gaji bersih buruh/karyawan/pegawai. Hal ini karena pasar tenaga kerja
regional di Sumatera memiliki peran krusial dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan wilayah. Namun, dinamika pasar tenaga kerja ini
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk faktor demografi yang memiliki
berpengaruh terhadap outcome pasar tenaga kerja di wilayah tersebut.

Penelitian ini juga mengkhususkan variabel demografi menjadi tiga variabel
yaitu jumlah penduduk, rasio jenis kelamin dan rasio ketergantungan. Dalam
penelitian ini juga menggunakan data terbaru yaitu data tahun 2016 sampai tahun
2023. Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, maka kajian dari penelitian ini
penulis mengambil judul “Analisis Pengaruh Variabel Demografi terhadap

Outcome Pasar Tenaga Kerja Regional Sumatera”.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka rumusan masalah yang dibahas
dalam penelitian ini yaitu apakah jumlah penduduk, rasio jenis kelamin dan rasio
ketergantungan memiliki pengaruh terhadap outcome pasar tenaga kerja (rata-rata

upah/gaji bersih buruh/karyawan/pegawai) di sepuluh provinsi di Pulau Sumatera?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui apakah jumlah penduduk, rasio jenis kelamin dan rasio
ketergantungan memiliki pengaruh terhadap outcome pasar tenaga kerja (rata-rata

upah/gaji bersih buruh/karyawan/pegawai) di sepuluh provinsi di Pulau Sumatera.

1.4. Manfaat Penelitian

1.  Memperluas referensi yang ada membantu memperkaya sumber informasi
yang tersedia untuk berbagai pihak yang membutuhkannya. Dalam hal ini
mencakup akademisi, profesional, mahasiswa, dan masyarakat umum yang
ingin mengeksplorasi topik demografi dan ketenagakerjaan lebih dalam.

2. Menyumbangkan informasi tambahan kepada pembaca sehingga dapat
meningkatkan pemahaman mereka. Selain itu, informasi tambahan juga dapat

menginspirasi pemikiran kreatif dan mendorong penelitian lebih lanjut.
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